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ABSTRAK 

SURYANINGRUM, M., 2020. UJI EFEK ANTIINFLAMASI SALEP 

EKSTRAK DAUN SALIARA (Lantana camara L. ) TERHADAP TIKUS 

PUTIH (Rattus noovergicus) SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Inflamasi adalah respon terhadap cedera jaringan dan infeksi. Daun saliara 

merupakan salah satu tanaman lokal indonesia. Daun saliara memiliki banyak 

manfaat seperti menghilangkan gatal (anti pruritus), antitoksik dan menghilangkan 

bengkak dan dapat mengobati sakit kulit, bisul, luka, batuk, rematik, dan memar. 

Daun saliara memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang 

mampu menghambat proses terjadinya inflamasi, dibuat dalam bentuk salep 

sebagai pengobatan alternatif dengan efek samping yang lebih ringan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui ekstrak daun saliara dapat dibuat sediaan salep 

dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik efek antiinflamasi salep ekstrak daun 

saliara (Lantana camara L.) terhadap telapak kaki tikus yang diinduksi dengan 

karagenan dan mengetahui konsentrasi efektif pada salep ekstrak daun saliara 

(Lantana camara L.) terhadap tikus putih (Rattus noovergicus). 

Daun saliara diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70% diuapkan sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak daun saliara 

diperoleh dibuat dalam bentuk salep dengan tiga konsentrasi yang berbeda yaitu 

15%, 30%, dan 60% serta digunakan basis salep vaselin album sebagai kontrol 

negatif. Uji sifat fisik meliputi organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, 

pH, viskositas serta uji stabilitas. Penentuan efek antiinflamasi dilakukan dengan 

menggunakan Plestimometer untuk volume telapak kaki tikus putih. Hasil 

pengujian efek antiinflamasi ekstrak daun saliara terhadap kaki tikus putih di 

analisis secara statistik menggunakan One-Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun saliara dapat 

diformulasikan menjadi sediaan salep dengan variasi konsentrasi dan memiliki 

mutu fisik serta stabilitas yang baik. Sediaan salep ekstrak daun saliara memiliki 

efek antiinflamasi terhadap kaki tikus putih. Sediaan salep ekstrak daun saliara 

dengan konsentrasi 60% memiliki daya antiinflamasi yang baik. Hasil analisis daya 

antiinflamasi menggunakan statistik One-Way ANOVA memiliki signifikasi 0,015 

< 0,05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan berkmana pada setiap konsentrasi 

sediaan salep ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) terhadap tikus (Rattus 

noovergicus) 

Kata kunci : ekstrak, daun saliara, salep, antiinflamasi, tikus 
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SURYANINGRUM, M., 2020. TEST OF ANTIINFLAMMATORY EFFECT 

OF SALIARA LEAF EXTRACT Ointment (Lantana camara L. ) AGAINST 

AGAINST WHITE RATS (Rattus noovergicus) SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Inflammation is a response to tissue injury and infection. Saliara leaf is one 

of Indonesia's local plants. Saliara leaves have many benefits such as relieving 

itching (anti-pruritic), antitoxic and swelling and can treat skin pain, boils, wounds, 

coughs, rheumatism, and bruises. Saliara leaves contain flavonoid compounds, 

saponins, and tannins that can inhibit the process of inflammation, made in the form 

of an ointment as an alternative treatment with milder side effects. The purpose of 

this study was to determine which saliara leaf extract could be made into ointment 

preparations with good physical quality and good anti-inflammatory effect of 

saliara leaf extract (Lantana camara L.) on the soles of rats induced with 

carrageenan and the effective concentration of saliara leaf extract ointment 

(Lantana). camara L.) against white rats (Rattus noovergicus). 

Saliara leaves were extracted by maceration method using 70% ethanol 

solvent which was evaporated until a thick extract was obtained. The saliara leaf 

extract obtained was made in the form of an ointment with three different 

concentrations of 15%, 30%, and 60% and used as a negative control Vaseline 

album base ointment. Physical properties tests include organoleptic, homogeneity, 

spreadability, adhesion, pH, viscosity and test tests. Determining the anti- 

inflammatory effect was carried out using a pestimometer for the volume of the 

soles of white rats. The results of testing the anti-inflammatory effect of saliara leaf 

extract on the feet of white rats were analyzed statistically using One-Way 

ANOVA. 

The results showed that saliara leaf extract can be formulated into ointment 

preparations with variations in concentration and has good physical quality and 

variety. Saliara leaf extract ointment has an anti-inflammatory effect on the feet of 

white rats. Saliara leaf extract ointment with a concentration of 60% has good anti- 

inflammatory properties. The results of the analysis of anti-inflammatory power 

using One-Way ANOVA statistics have a significance of 0.015 < 0.05 indicating 

that there is a difference in each concentration of saliara (Lantana camara L.) leaf 

extract ointment against mice (Rattus noovergicus). 

 

Keyword : extract, saliara leaf, ointment, anti-inflammatory, rat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peradangan atau inflamasi merupakan penyakit yang umum di masyarakat, 

merupakan respon pertahanan tubuh untuk menghilangkan pemicu kerusakan 

jaringan, kerusakan ini dapat menyebabkan nekrosis sel dan jaringan. Inflamasi 

menandakan bahwa tubuh sedang mengalami kerusakan yang disebabkan oleh 

berbagai mikroorganisme dan zat-zat beracun (Kumar, 2007). Menurut Bagian 

Farmakologi FKUI inflamasi atau peradangan adalah rangkaian perubahan jaringan 

yang kompleks yang disebabkan oleh bakteri, bahan kimia, trauma, panas, atau 

fenomena lainnya (Dyatmiko et al., 2003). Inflamasi ditandai dengan kemerahan 

akibat aliran darah yang berlebihan ke daerah luka, panas akibat peradangan pada 

permukaan tubuh, pembengkakan akibat pengangkutan cairan dan sel dari 

peredaran darah ke interstisial, dan nyeri akibat peredaran darah yang mengalami 

perubahan pH lokal atau konsentrasi lokal ion dan untuk gangguan fungsi belum 

diketahui bagaimana fungsi jaringan yang meradang terganggu. Pengobatan 

inflamasi dapat menggunakan obat anti inflamasi non steroid dan kortikosteroid, 

yang keduanya mempunyai kemampuan untuk mengontrol tanda dan gejala 

inflamasi (Katzung, 2002). Obat antiinflamasi dapat digunakan secara oral dan 

topikal pada inflamasi, umumnya obat topikal lebih baik digunakan karena tidak 

melawan first pass effect (Goodman dan Gilman 2007, Katzung 2002). 

Terapi alternatif yang dapat digunakan adalah penggunaan bahan-bahan 

alami sebagai obat tradisional, dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat untuk 

pengobatan yang aman, efektif, selektif, dan ekonomis, masyarakat mulai beralih 

pada pengobatan herbal. Pengobatan herbal relatif lebih aman dan lebih murah serta 

memiliki efek samping yang ringan dibandingkan obat-obatan pabrik (Putra, 2015). 

Indonesia terkenal dengan kekayaan alamnya yang luar biasa. Berbagai hasil 

tanaman di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat. Banyak 

orang menggunakan berbagai bahan seperti daun, buah-buahan, kayu, dan umbi- 

umbian sebagai ramuan untuk pengobatan penyakit dan kesehatan. Tumbuhan obat 
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yang berkhasiat sebagai antiinflamasi adalah daun saliara atau nama lainnya adalah 

tembelekan. Masyarakat belum banyak mengetahui dan memanfaatkan secara 

optimal bahwa daun saliara atau tembelakan memiliki banyak manfaat sebagai 

antiinflamasi (Wijaya et al., 2016), aktivitas antibakteri (Lestari et al., 2018), 

aktivitas mukolitik(Leboe et al., 2015) dan penyembuh luka (Ningsi et al., 2015). 

Menurut literatur, daun saliara (Lantana camara L.) mengandung minyak atsiri, 

lantadine, alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin (Hardiansyah et al., 2015 ; Naz 

& Bano, 2013 ; Saxena et al., 2012 ; Kalita et al., 2012 ; Ravi, 2011). 

Menurut penelitian dari jurnal Wijaya (2016) yang berjudul Aktivitas 

Antiinflamasi Ekstrak Daun Tembelekan (Lantana camara Linn) Pada Tikus Putih 

(Rattus Norvegicus) yang dilakukan dengan membuat ekstrak daun tembelakan 

atau saliara sebagai antiinflamasi yang diberikan secara oral. Hasil dari penelitian 

tersebut adalah ekstrak daun tembelekan pada dosis 1500mg/kgBB efektif sebagai 

antiinflamasi dalam menurunkan radang pada kaki tikus putih. Aktivitas 

antiinflamasi dari daun saliara diduga karena mengandung senyawa flavonoid. 

Flavonoid adalah zat yang mampu menghambat proses inflamasi dan 

senyawa flavonoid diketahui memiliki efek antiinflamasi, antibakteri, dan 

antioksidan (Ilavarasan et al., 2005). Flavonoid dapat melindungi membran lipid 

dari reduksi yang dapat merusak (Robinson, 1995). Flavonoid dapat menekan 

pelepasan mediator inflamasi yaitu histamin atau prostaglandin (Jayasekara et al., 

2002). Flavonoid bekerja sebagai agen antiinflamasi, melalui beberapa jalur dengan 

menghambat aktivitas siklooksigenase (COX), lipooksigenase, penghambatan 

degranulasi neutrofil, menekan histamin, penghambatan akumulasi leukosit 

(Nijveltd, 2001), selain senyawa flavonoid, senyawa bioaktif berpotensi sebagai 

antiinflamasi adalah senyawa saponin dan mekanisme saponin tersebut adalah 

dengan menghambat pembentukan eskudat dan menghambat permeabilitas 

pembuluh darah (Winarti, 2011). Berdasarkan aktivitas antiinflamasi yang terdapat 

pada daun tembelekan atau saliara tersebtu memiliki potensi sebagai obat alternatif 

untuk penyakit radang atau inflamasi, sehingga dapat dikembangkan dengan 

membuat suatu sediaan topikal yang mudah digunakan adalah sediaan salep. Salep 

adalah sediaan topikal yang dipilih karena sediaan salep memiliki stabilitas yang 
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baik, seperti bentuk sediaan yang halus, mudah dioleskan, tidak membuat iritasi 

pada kulit dan dapat menjaga kelembaban kulit. 

Hewan uji pada penelitian ini yang digunakan adalah tikus, karakteristik 

hewan tikus mempunyai ukuran yang lebih besar dibandingkan mencit, mudah 

dipelihara dalam jumlah yang banyak sehingga efektif digunakan untuk menguji 

efektivitas penyembuhan inflamasi atau peradangan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul skripsi : Uji Efek Antiinflamasi Salep Ekstrak Daun Saliara 

(Lantana camara L.) terhadap Tikus Putih (Rattus noovergicus). Penelitian ini agar 

dapat mengetahui pemanfaatan ekstrak daun saliara dalam bentuk sediaan salep 

yang diharapkan dapat memberikan efek antiinflamasi atau peradangan pada 

telapak kaki tikus diinduksi menggunakan penginduksi karagenan, hal ini 

merupakan pengobatan alternatif untuk mengatasi penyakit inflamasi atau 

peradangan dengan efek samping yang lebih ringan. 

B. Perumusan Masalah 

 
Pertama, apakah ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) dapat dibuat 

dalam sediaan salep dan memiliki sifat fisik serta stabilitas yang baik ? 

Kedua, apakah sediaan salep ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) 

memiliki efek sebagai antiinflamasi terhadap tikus putih (Rattus noovergicus)? 

Ketiga, berapakah konsentrasi (15%, 30%, dan 60%) yang paling efektif 

sebagai antiinflamasi pada salep ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) terhadap 

tikus putih (Rattus noovergicus)? 

 

 
C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) dapat 

dibuat sediaan salep yang baik. 

Kedua, mengetahui sifat fisik dan stabilitas salep ekstrak daunsaliara 

(Lantana camara L.)  yang baik. 

Ketiga, mengetahui sediaan salep ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) 
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memiliki efek antiinflamasi terhadap tikus putih (Rattus noovergicus) 

Keempat, mengetahui konsentrasi (15%, 30%, dan 60%) paling efektif 

pada salep ekstrak daun saliara (Lantana camara L.) terhadap tikus putih (Rattus 

noovergicus). 

D. Manfaat Penelitian 

 
Pertama, memberikan informasi kepada pembaca tentang sifat fisik 

formulasi salep dan mengembangkan pengetahuan khususnya pemanfaatan bahan 

alam sebagai obat tradisional. 

Kedua, menjadi tambahan sumber informasi tentang pemanfaatan bahan 

alam sebagai obat tradisional khususnya daun saliara(Lantana camara L.) yang 

nantinya dapat digunakan untuk menghasilkan sediaan salep ekstrak daun saliara 

yang praktis, efektif, aman dan berkualitas, sehingga masyarakat dapat 

menggunakan salep ekstrak daun saliara sebagai obat yang memiliki efek 

antiinflamasi. 


